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RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian peralatan pencucian garam Khususnya bak-bak
pencuci/pengendap dibeberapa produsen garam konsumsi beryodium yang ada di Jawa
Timur , guna membantu melengl;api Petunjuk Teknis Pelaksanaan SK. Menteri
Perindustrian No. 77/M/SK/5/1995 tanggal 4 Mei 1995 tentang Persyaratan Teknis
Pengolahan , Pengemasan Dan Pelabelan Garam Beryodium Serta Perizinan .

Secara keseluruhan produsen garam menggunakan bak penampung larutan pencuci dari
tembok semen dengan bak-bak berbentuk empat perscgi panjang / bujur sangkar
berjumlah 4 - 16 buah dengan dimensi yang beraneka ragam , disesuaikan dengan

kappasitas produksi masing-masing . Kepekatan larutan pencuci berkisar antara 20 - 30

derajat Baume . Kandungan Magnesium ( Mg ) dalam larutan pencuci dalam bak pertama

( in let ) berkisar antara 1767-24843ppm,sedangkandalambakterakhir(outlet)

berkisar antara 2982 - 25468 ppm . Kenaikkan kadar Natrium Clorida ( Na Cl ) dalam

garam yang dicuci berkisar antara 0,06 - 6,32 % . Sistem aliran larutan pencuci dalam

) dengan bak-bak satu jalur dan dua jalur . Sistem dua

bak adalah over flow ( limpaban
keuntungan dapat menguras larutan pencuci tanpa harus menghentikan

jalur memberikan

proses produksi .
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BAB I
PENDAHULUAN

I 1. LATAR BELAKANG |
Program yodisasi garam konsumsi sebagai upaya penanggulangan GAKY ( Gangguan
Akibat Kekurangan Yodium ) yang dimulai sejak tahun 1975 masih belum berhasil
secara memuaskan, sehingga pada saat ini terdapat lebih kurang 42 juta penduduk
Indonesia yang hidup didaerah rawan GAKY. Salah satu upaya dalam rangka
mengoptimalkan penanggulangan GAKY dan peningkatan mutu sumber daya manusia,
telah diterbitkan Keppres. No. 69 tahun 1994 tentang Pengadaan Garam Beryodium.
Sebagai tindak lanjut Keppres tersebut di atas, tclah dikeluarkan Keputusan Menteri
Perindustrian No. 77/M/SK/1995 tentang Persyaratan Teknis Pengolahan, Pengemasan
dan Pelabelan Garam Beryodium. Persyaratan teknis pengolahan garam beryodium
meliputi pencucian, pengeringan dan yodisasi. ,
Dengan mengacu Kep. Menperind. tersebut perlu penjabaran lebih lanjut berupa
Petunjuk Teknis sebagai pedoman dalam rangka pengadaan garam beryodium yang
memenuhi syarat SNL 01-3556-1994, Garam Konsumsi. Petunjuk Teknis ini merupakan
pedoman operasional yang meliputi 3 bhal utama yaitu proses produksi, sistem
pengendalian mutu dan perizinan.
Dalam rangka tindak lanjut Kep. Menperind. No. 77/1995, pada tanggal 1 Desember
1995, Dir. Jen. Industri Kimia mengirimkan surat kepada Ka. Kan. Wil. Depperind.
seluruh Indonesia, memberitahukan bahwa izin usaha industri garam wajib diperbaharui
setelah tanggal 31 Desember 1995 dengan memenubhi ketentuan sebagai berikut :

1. Mendapat penunjukan dari Dir. Jen. Industri Kimia bagi yang telah memenuhi

persyaratan Kep. Menperind. No.77/1995.
2. Memiliki sertifikat penggunaan tanda SNI.




I.2. PERMASALAHAN

Sampai saat ini dari 350 industri garam diseluruh Indonesia, 24 diantaranya berada di
Jawa Timur dan baru 12 perusahaan yang telah mendapatkan sertifikat penggunaan tanda
SNI. Kendala yang dihadapi pada umumnya adalah peralatan yang digunakan dinilai
belum memenuhi persyaratan teknis, karena masih sangat sederhana schingga mutu
garam beryodium yang dihasilkan bervariasi serta tidak memenuhi syarat SNL 01 - 3556
-1994.

Salah satu peralatan yang penting adalah alat pencuci. Proses pencucian memegang
peranan penting dalam mengolah garam rakyat/ladang yang masih kotor menjadi garam
bersih sebagai bahan baku yang siap diyodisasi. Kondisi yang ada saat ini yaitu jenis
maupun ukuran alat/bak pencuci sangat bervariasi. Demikian pula kepekatan dan volume
larutan pencuci yang digunakan.

I.3.MAKSUD DAN TUJUAN

Membuat rancangan dan standardisasi alat pencuci garam yang meliputi ukuran
maksimum dan minimum bak-bak pencuci serta kepekatan dan volume larutan pencuci
dengan menyesuaikan kapasitas produksi, schingga dapat dihasilkan mutu garam sesuai
persyaratan SNI secara efisien dan efektif.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi perusahaan garam yang

akan membuat bak pencuci / pengendap atau bagi perusahaan garam yang merenovasi

bak pencuci / pengendapnya .

1.4 . HIPOTESIS

Dengan alat pencuci yang baik diharapkan dapat membersihkan kotoran yang terkandung
dalam garam berupa pasir, lumpur dan untuk mengurangi kandungan kalsium,
magnesium, suifat dan senyawa tak larut lainnya.

Untuk memperoleh hasil yang memenuhi syarat dilakukan pencucian secara bertingkat
sebanyak 5 - 6 kali ( dapat digunakan bak-bak tembok semen yang ukurannya bervariasi
tergantung pada kapasitas produksi garam ).




Pencucian garam dapat pula dilakukan dengan menggunakan peralatan mekanis seperti
Static Drainer , Screw Conveyor atau Mixing Chamber dengan tahapan proses sebagai
berikut :

Mula-mula gumpalan garam dipecah dengan menggunakan peralatan seperti
Hammer crusher , Roller crusher atau Hammer mill , lalu dilakukan
pemisahanantamgammhalusdengangammk:asardankotoranyang
terkandung di dalam kristal garam.

Selanjutnya kristal garam dimasukkan ke dalam tangki pencampur , lalu
dicampurdengandenganlarmanpencuciyangberasaldaribak

penampung/pengendap.
Dari tangki pencampur garam dialirkan/dibawa ke Static drainer untuk

disemprot secara bertingkat dengan larutan pencuci. Pada pencucian garam
dengan menggunakan sCrew conveyor atai mixing chamber atau alat mekanis
lainnya yang bersifat kontinyu, dilakukan pencampuran garam dengan larutan
pencuci secara searah ( co-current ) atau berlawanan arah ( counter current ).

Garam yang telah dicuci disemprot dengan larutan pembilas untuk selanjutnya

ditiriskan.




BAB II
TINJAUAN UMUM

I.1.PROSES PEMBUATAN GARAM
II. 1. 1 . BAHAN BAKU.

a.Bahanbakuyangdigunakanunmkpembuatangaramadalahairlamatauairdanauasin

Air laut rata-rata mengandung senyawa sebagai berikut :

- Natrium Chlorida i+ 2,674 %

-Kalsium Sulfat :x 0,176 %
- Garam Magnesium , garam- garam oksida besi

dan Aluminium :+ 0,078 %

- Zat-zat tak terlarut t+ 0,034 %

“Air :+ 97,038 %

' -Zat.zatgammlainyangsulittcrukm'kadamya :x 0,01 %

b. Air laut dengan susunan kadar seperti di atas mempunyai sifat kristalisasi oleh

pengentalan  sebagai berikut :

Tingkat kepekatan ( ° Baume ): Zat meng‘ﬂiml/mengendab .
+ 3°-16° Lumpur/pasir
17° - 27° Fe203/CaCO3
26,25° - 35° Gips ( Kalsium sulfat )
27° - 35° Garam Magnesium
28,5°- 35° Natrium Bromida




|

|
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2. PROSES PENCUCIAN GARAM

Pencucian garam dimaksudkan untuk membersihkan kotoran yang terkandung dalam
garam berupa pasir , lumpur . jumut dan untuk mengurangi kandungan Kalsium (Ca ),
Magnesium ( Mg ) , Sulfat ( SO4 ) dan senyawa tak larut lainnya .




BAB I
PERCOBAAN

III.1. BAHAN
IMI.1.1. Garam

Bahanyangdigunakandalampeneliﬁaniniadalahgaramladang/gmmmkyat
yang dibeli dan diolah oleh masing-masing perusahaan garam yang disigi untuk
mendapatkan data dan informasi guna melakukan kegiatan ini.

Garam rakyat yang belum dicuci dianalisa , demikian juga garam yang telah

mengalami pencucian dianalisa meliputi kadar Natrium Clorida (NaCl), Air (H20 ), zat
tak larut dalam air , Calsium ( Ca ), Magnesium ( Mg ), Sulfat ( SO4 ), Oksida besi (
Fe203) ,Ccmmnlogam:timbal(Pb ), tembaga ( Cu ), Raksa ( Hg ) serta Cemaran

Arsen .

I.1.2. Larutan Pencuci
Larutan pencuci yang dugunakan dalam penelitian ini adalah larutan pencuci
yang dipakai oleh perusahaan garan masing-masing pada saat kegiatan ini dilakukan.
Imumnpencuctyangbmdadtbakpencucﬂpengendap,padabakpemma(ma)dm
pada bak terakhir ( outlet ) masing-masing dianalisa meliputi kandungan Magnesium (
Mg ), Sulfat ( SO4 ), zat tak larut dalam air , Calsium ( Ca ), Sulfat ( S04 ), Cemaran
logam : timbal ( Pb ),tembaga(Cu),Raksa(Hg)seﬁaCemaranArsen.

I.2. PERALATAN
11.2.1. Bak Pencuci / Pengendap

Bak pencuci yang diguanakan oleh masing-masing perusahaan garam " terbuat
dari tembok semen dengan berbagai macam bentuk dan ukuran.

11.2.2. Meteran
Meteran digunakan untuk mengukur dimensi bak pencuci milik perusat
garam yang dilibatkan dalam kegiatan ini,




IIl.3. CARA KERJA

Dalam penelitian ini dilakukan tahapan percobaan sebagai berikut :

I0I.3.1. Pengambilan Contoh dan Analisa Garam Sebelum Dicuci.

IIL.3.2. Pengambilan Contoh dan Analisa Garam Sesudah Dicuci.

{ 3.3, Pengambilan Contoh dan Analisa Larutan Pencuci Pada Inlet
IIL.3.4. Pengambilan Contoh dan Analisa Larutan Pencuci Pada Outlet

IIL.3.5. Mengukur Dimensi , Menghitung Dan Merancang Bak Pencuci

1I1.3.6. Menggambar Rancangan Bak Pencuci

Kegiatan TL3.1 sampai I0L3.5. dilakukan terhadap 7 ( tujuh ) perusahaan garam
konsumsi beryodium yang mendapatkan sertifikat produk penggunaan tanda SNI,
berlokasi di Surabaya, Gresik, Pasuruan dan Kalianget ( Madura ).




i BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1. HASIL. PERCOBAAN
IV.1.1. Hasil Analisa Garam Sebelum Dicuci.

sebelum dilakukan pencucian adalah seperti yang tercantum pada tabel 1.

Hasil analisa garam rakyat yang digunakan oleh masing-masing perusahaan garam

Tabel 1
Hasil Analisa Garam Sebelum Dicuci.
| No Kriteria Uji Satuan I I m v v Vi v
1 |Warna - pm pm P pm pm P P
2 | Natrium Clorida (NaCl) | % adbk | 91.78 | 92.09 | 94.47 | 96.46 | 96.97 | 96.87 | 98.59
3 | Air (H20) % 1226 |13.72| 974 | 7.05 | 431 7.02 224
4 | Zat tdk.larut dim air % adbk | 025 | 025 | 007 | 030 | 036 | 0.16 0.16
5 | Kalsium (Ca) % adbk | 0.2 02 |[013 {033 | 024 | 0.14 0.15
6 | Magnesium (Mg) %adbk | 1.71 | 1.37 | 1.17 | 045 | 043 0.42 0.16
7 | Sulfat (SO4) %adbk | 297 | 253 | 1.86 | 1.30 | 1.01 0.96 0.65
8 | Oksida besi (¥€203) mg/kg |323.7 |333.5 441 |4013 |476.5 |177.1 | 2474
adbk
‘9 | Cemaran logam :
® Timbal (Pb) mg/kg | 0.0 00 |00 0.0 0.0 0.0 0.0
B Tembaga (Cu) mgkg | 3.8 44 |33 2.8 3.0 1.2 24
m Raksa (Hg) mg/kg | 0.0 00 |00 0.0 0.0 0.0 0.0
10 | Comaran Arsen mg/kg | 0.0 00 (00 0.0 0.0 0.0 0.0




IV.1.2. Hasil Analisa Garam Sesudah Dicuci.
Hasil analisa garam rakyat yang digunakan oleh masing-masing perusahaan garam
sesudah dilakukan pencucian adalah seperti yang tercantum pada tabel 2.

Tabel 2
Hasil Analisa Garam Sesudah Dicuci.
No| Kriteria Uji |Satwan | I oI | m | IV v vi | vO
1 |Warna - p | % p | p P p
2 | Natrium Clorida (NaCl) | % adbk | 98. 10 [ 98.22 ] 98.96 | 98.80 | 98.49 | 98.36 | 98.65
3 [ Air (H20) % 561 | 568 | 423 | 139 | 841 545 | 5.18
4 | Zat tdk.larut dim air % adbk | 0.14 | 0.06 | 0.01 | 0.01 0.04 0.05 0.13
5 | Kalsium (Ca) %adbk | 0.17 | 0.11 | 0.05 | 0.14 0.14 0.12 0.14
6 | Magnesium (Mg) %adbk | 031 | 0.31 | 0.18 | 0.14 | 0.21] 032 | 0.16
7 | Sulfat (SO4) % adbk | 0.89 | 0.79 | 0.63 | 044 | 051 0.68 | 0.65
8 | Oksida besi (Fe203) mg/kg | 483 | 843 | 166 | 96.7 1112 | 160.3 | 156.9
adbk
9 | Cemaran logam :
m Timbal (Pb) mgkg (00 {00 |00 |00 ([00 foo oo
@ Tembaga (Cu) mgkg | 1.5 28 |24 1.7 29 12 1.2
m Raksa (Hg) mgkg |00 [00 oo oo Joo |00 0.0
10 | Cemaran Arsen mgkg | 0.0 0.0 |00 0.0 0.0 0.0 0.0
L




IV.3. Peningkatan Kadar Natium Clorida (NaCl)

Hasil analisa peningkatan kadar NaCl garam sesudah dilakukan pencucian adalah seperti
yang tercantum pada tabel 3.

Tabel 3
Peningkatan Kadar Natrium Clorida (NaCl)

Produsen Garam | Sebelum Dicuci (%) | Sesudah Dicuci (%) Peningkatan (%)
I 91.78 98.10 6.32
1} 92.09 98.82 6.13
m 94.47 98.96 4.49
v 96.46 98.80 2.34
v 96.67 98.49 1.52
VI 96.87 98.36 149
Vi 98.59 98.65 0.06

IV.4. Kehilangan Kotoran.
Kadmkommnyangdihinmgdalammcobaaninimeﬁpuﬁterdiﬁdaﬁkaduwmkm

dﬂma&,Calsium(Ca),MagnesiM(Ms),Sulﬁt(SO‘*)yansterlanndalamair.
Hasﬂanaﬁsakehﬂangankadarkommngammsesudahdﬂakukanpencucianadalah

seperti yang tercantum pada tabel 4.
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| IV.7.1. Data Lapangan Pencucian garam

Data lapangan pencucian garam yang diperoleh dari hasil sigi ke 7 ( tujuh ) produsen

garam tercantum pada tabel 7 .
Tabel 7
Data Lapangan Pencucian Garam
NO Obyek PG 1 PG.II PG II PG IV PG V PG VI PGVI
1 [ Sistem Hammer roller crush- | Static drainer | Bak crusher + | bak screw con
Pencucian | crusher +bak | er+bak + bak pencuci/pen | escavator+ | pengendap | -veyor+
pengendap pengendap | pengendap | gendap bak pencuci bak
) pengendap
2 | Kapasitas | 100t/ hari 35¢/hani |30 t/heri | 10t/bari |60 t/hari [5-10¥ | 60-80t/
3 | Bahan Madura Madura Madura Surabaya | Surebaya | Sursbaya | Madura
Baku Gresik Gresik Madura Gresik Surabaya
4 | Air Pencuci | PDAM + PDAM + artesis artesis artesis sumber sumur
artesis artesis
S | Jumlahbak | 6 bh 10 bh 9 bh 4 bh 10bh 8 bh 10 bh
6 | Volume 130,5 m3 11,5 m3 624 m3 26 m3 150 m3 13,25 m3 | 960 m3
Bak
7 Volmme Air | 122,8 m3 83,625 m3 | 600 m3 195 m3 |135 m3 io,9 m3 | 720 m3
8 | Waktu 1 bulan 1 bln 3 bl 1 minggu 1 bin T mingge |3 o
Kuras

IV.7.2. Rancangan Dan Pethitungan Bak Pencuci

A. Dari analisa laboratorium diperoleh data :

a. Kadar kotoran yang terdapat pada garam sebelum dicuci adalah 4,93 %
b. Kadar kotoran yang masih tertinggal daalam garam yang sudah dicuci adalah 1,51 %.
Jaadijumlahkotoranyanglanudalamlamtanpemucigamkm=
4,93%-1,51%= 342%
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B. dari data lapangan ddidapat bahwa kebutuhan air larutan pencuci untuk tiap-tiap
produksi 1 ton per hari sebesar + 2 m3.

C. Untuk mengetahui jumlah kotoran garam sebelum dicuci dalam farutan’ pencuci
garam maka dapat dihitung sebagai berikut :
Jlkajumlahprodnkmgaramperhanadalahlwn(lOOOkg)makakowmymgla:m

dalam larutan pencuci per hari = 3,42 % x 1000kg = 342 %

D. Agar dalam melakukan pencucian garam dapat diperoleh hasil yang baik maka
derajat kekentalan larutan pencuci garam maximum adalah 25 Be/ Jumlah kotoran
mencapai seperempatvolumelamtanpencuci. Makadidapatwakthyangdibtmmkan
untuk mencuci Bak adalah :

1

= —— x Volume larutan pencuci X x hari
4 . Konsentrasi kotoran

x hari

4 342 kg

= 14 bhari.

E. Agarpmsespenmﬁdakterjadipenumpahan,baiklamtanpencucimaupm

garamnya,makaperluditambah “freeboard“ 20 % dari tinggi Bak.

M




| E Dari perhitungan tersebut di atas dapat dibuat tabel sebagai berikut :

50

NO JUMLAH JUMLAH WAKTU VOLUME BAK
PRODUK (T) | LARUTAN (M )| PENCUCIAN (M)
BAK (Hari)

5 10 14 12
10 20 14 24
20 40 14 48
25 50 14 60

100 14 120

G. Mengingat periode
sistem aliran larutan pencuci ( inlet) dibuat dengan

pencucianbak dilaksanakan sclama tiap-tiap 14 hari, maka
sistem 2 (dua) kran. Hal ini

mmmmpadawamd:hhﬂmnpemmnbakudakpalummghmnkm

proses produksi ,

yam;bﬂabakpwakranl (bak No. 1,2,3) dilakukan pencucian

maka aliran larutan pencumdtmhkanpadakrankcllbegm:ebahknya.
Danubeldxams,mmkkapamsprod“k 50 T/hari dapatdibuat rancangan bak

pencuci garam sebagai berikut :
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. KESIMPULAN

L Sistempencuciangaramyangadamenggmakanduametodapencucianyaim
denganmetodasatualmdanduaalmbakpmuci/pengcndap.
Metodapencuciandenganduaalurbakpencuci/pcngendapmembeﬁkm
keuntungan yaitu pada waktu menguras tidak perlu menghentikan proses produksi.

2. Pmdumgammlymgmmggmahnmmdaduadwbakmlpmgmd@
mcnghasilkankcnaikankadarNatriumClorida (NaCl) dan kehilangan kotoran
palingtinggidibandingkanyanglainnyayaitusebwar 493 % dan 6,32 %.

3.Rancangandanstandardisasi ammigammsepetﬁymgmpir,
berdasarkandatalapanganyangadadmdmmalisahbomﬁumterhadapgamm
yangdicucimaupunlarutanyangdigmakanuntukmcncuci.

4, DamanalisalamwnpencucimcnunjukkanbahwakandmganMagnesium (Mg)
berkisar antara 1767,1 - 24.843,3 mg/kg pada bak pertama (inlet).
| Angka ini jauh melebibi ketentuan yaita maksimum 10 mg/ks ( ppm).

V.2. SARAN

1. Rancangan alat pencuci (bak pencuci/pengendap) disarankan untuk dapat
dijadikanpedomanbagiprodusen garam yang ada membuat bak pencuci /
pengendap yang baru atau merenovasi bak pencuci yang lama..

2. KandunganMagnﬁium(Mg) dalam larutan pencuci yang disyaratkan
maksimum 10 ppm perlu ditinjau kembali.
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